BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Upaya untuk menjadikan seorang peserta didik sebagai peserta didik yang
mandiri, tidak hanya dapat dilakukan dengan memakai pendekatan pembelajaran
saja, namun harus diikuti dengan pengembangan model pembelajaran serta
program dorongan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik, sehingga
terbentuk pembelajaran yang baik. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran
yang akan diwujudkan itu melalui kegiatan pembelajaran, tidak lain dimaksudkan
untuk dapat memacu perkembangan keterampilan berbicara peserta didik sebagai
sarana mengabsorsi potensi yang ada pada dirinya. Keterampilan berbicara yang
dimiliki peserta didik akan menjadi alat untuk meningkatkan pendapatan dan
menciptakan lapangan kerja, oleh karena itu keterampilan tersebut dikembangkan
melalui kegiatan-kegiatan kontekstual dalam upaya pengembangan jiwa
kewirausahaan.

Sebagaimana pernyataan dalam di Bab I, guru perlu mengembangkan model
pembelajaran  untuk  meningkatkan  keterampilan  berbicara  dengan
mengembangkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Model pembelajaran yang
diterapkan menekankan pada kegiatan keterampilan proses yang digunakan untuk
mengungkap dan menemukan fakta dan konsep serta menumbuhkan sikap dan
nilai yang dilakukan oleh peserta didik. Proses pembelajaran dimulai dari obyek

nyata atau obyek yang sebenarnya dengan menggunakan pengalaman langsung,
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sehingga peserta didik diharapkan terjun dalam kegiatan belajar mengajar yang
lebih realistis, dan anak juga diajak, dilatih, dan dibiasakan melakukan observasi
langsung dan membuat kesimpulan sendiri. Dalam penelitian ini yang
dikembangkan adalah pembelajaran keterampilan berbicara pada materi drama
dengan berorientasi pada peningkatan perilaku kewirausahaan peserta didik.
Produk pengembangan yang dihasilkan adalah tahapan pembelajaran keterampilan
berbicara melalui drama berbasis kewirausahaan dengan perangkat pembelajaran
(rencana pelaksanaan pembelajaran dan modul) sebagai outputnya. Pada
pengembangan pembelajaran ini dilihat dari proses perencanaan, pelaksanaan,
penilaian dan juga dampaknya para perilaku kewirausahaan peserta didik SMK.
Dengan demikian, pembelajaran ini dapat direkomendasikan menjadi alternatif
dalam pemenuhan keterampilan berbicara dalam pengembangan kewirausahaan
peserta didik.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara dalam bentuk drama adalah project based learning (PjBL).
Model pembelajaran berbasis proyek selalu dimulai dengan menemukan apa
sebenarnya pertanyaan mendasar, yang nantinya akan menjadi dasar untuk
memberikan tugas proyek bagi peserta didik (melakukan aktivitas). Tentu saja
topik yang dipakai harus pula berhubungan dengan dunia nyata. Selanjutnya
dengan dibantu guru, kelompok-kelompok peserta didik akan merancang aktivitas
yang akan dilakukan pada proyek mereka masing-masing. Semakin besar
keterlibatan dan ide-ide peserta didik (kelompok peserta didik) yang digunakan

dalam proyek itu, akan semakin besar pula rasa memiliki mereka terhadap proyek
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tersebut. Selanjutnya, guru dan peserta didik menentukan batasan waktu yang

diberikan dalam penyelesaian tugas (aktivitas) proyek mereka.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kondisi objektif pembelajaran keterampilan berbicara di SMK Negeri 3
Gorontalo, bahwa pembelajaran masih dilaksanakan secara konvensional dan
bersifat teoretis yang didahului dengan penyiapan perangkat pembelajaran.
Evaluasi masih didominasi oleh penilaian pengetahuan, dan belum
mengembangkan perilaku kewirausahaan peserta didik.

2. Desain pembelajaran keterampilan berbicara melalui drama berbasis
kewirausahaan dilaksanakan melalui perencanaan, meliputi analisis kebutuhan
dan penyusunan program pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan
melalui teori dan praktek berbasis kewirausahaan dengan outputnya adalah
RPP dan Modul sedangkan outcomenya adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran.

3. Kelayakan desain pembelajaran keterampilan berbicara melalui drama
berbasis kewirausahaan yang dikembangkan, terbukti dari adanya sistematika
dan hubungan antar komponen model yang memudahkan implementasi
ujicoba model bagi guru dan peserta didik. Desain yang dikembangkan, telah
disempurnakan diterima secara positif dan telah mengkondisikan peserta
dalam implementasinya, menunjukkan kemauan dan kemampuan
berpartisipasi positif dalam melakukan kegiatan belajar, dan terciptanya
komunikasi edukasi dalarn pembelajaran akibat intervensi model

pembelajaran yang dilakukan guru terhadap peserta didik. Pembelajaran yang
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dikembangkan telah mampu memfasilitasi guru, sehingga mereka mampu
melakukan proses pembelajaran secara partisipatif dan kolaboralif berdasarkan
kebutuhan belajarnya, dan membuka akses untuk pemenuhan kebutuhan
peningkatan perilaku kewirausahaan peserta didik.

4. Efektivitas pembelajaran keterampilan berbicara melalui drama berbasis
kewirausahaan yang dikembangkan, telah menunjukkan efektivitas dalam
perolehan hasil belajar yang didukung oleh sistematika dan hubungan antar
komponen yang adaptif sehingga dapat dilaksanakan oleh guru sebagai
sumber belajar dan oleh peserta didik dalam melakukan upaya pengembangan
perilaku kewirausahaannya. Peningkatan perilaku kewirausahaan tersebut
merupakan perilaku wirausaha tingkat dasar, yang meliputi indikator: (1)
percaya diri terdiri dari; keyakinan, ketidaktergantungan, individualitas, dan
optimisme. (2) Berorientasi pada tugas dan hasil terdiri atas: kebutuhan akan
prestasi, berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan tekad kerja keras, dan
mempunyai dorongan kuat, energik dan inisiatif. (3) pengambilan resiko
terdiri atas; kemampuan mengambil resiko, dan suka pada tantangan. (4)
perilaku kepemimpinan terdiri atas: bertingkah laku sebagai pimpinan, dapat
bergaul dengan orang lain, menggapai saran dan kritik. (5) keorinalitas terdiri
atas: inovatif dan kreatif, fleksibel dan punya banyak sumber, serba bisa,

mengetahui banyak. (6) berorientasi masa depan peserta didik.

B. Saran
Adapun saran dalam wupaya desiminasi model pembelajaran yang

dikembangkan adalah sebagai berikut:
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Pertama: Rekomendasi untuk desiminasi pembelajaran keterampilan
berbicara melalui drama berbasis kewirausahaan yang dikembangkan dalam
penelitian ini, telah menunjukkan efektif berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan perilaku kewirausahaan peserta didik. Berdasarkan hal tersebut,
diharapkan para pengambil keputusan dapat mendiseminasikan model ini sebagali
alternatif untuk mendukung keberlanjutan program pembelajaran yang efektif dan
efisien dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya
bahasa Indonesia

Kedua, bagi satuan pendidikan; proses pendidikan berfokus pada
pertimbangan pada pengembangan komponen perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan refleksi hasil pembalajran.

Ketiga, bagi peserta didik dapat mengembangkan jiwa kewirausahaannya
dalam pelaksanaan keterampilan berbicara. Peserta didik tidak saja melakukan
inovasi-inovasi dalam keterampilan berbicara, tetapi bekerja keras untuk
menemukan hasil terbaik dalam berbicara sehingga akan meningkatkan
kemampuan dirinya dalam berinovasi dan menciptakan lapangan Kkerja di
masyarakat.

Keempat, Lebih lanjut penelitian tentang pengembangan pembelajaran
keterampilan berbicara melalui drama berbasis kewirausahaan, telah memberikan
bukti efektif meningkatkan perilaku kewirausahaan peserta didik. Namun tentu
masih terdapat kelemahan, serta keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini
yang tidak bisa dihindari, terlebih berkaitan dengan metode penelitian ini bersifat

riset pengembangan sehingga hasilnya tidak bisa digeneralisasi. Oleh sebab itu
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penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi peneliti yang berminat untuk melakukan
penelitian lebih lanjut yang memungkinkandihasilkannya model baru yang lebih

efektif dan perlu terus dikembangkan.
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